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ABSTRAK

Pelayanan administrasi desa yang masih dilakukan secara manual sering menyebabkan proses layanan
menjadi lambat, kurang efisien, serta meningkatkan potensi kesalahan dalam penyampaian informasi publik.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi RASA sebagai sistem layanan publik digital di Desa Maron
untuk mempermudah pengurusan dokumen administrasi dan penyampaian pengaduan masyarakat. Penelitian
menggunakan metode terapan dengan pendekatan deskriptif serta kombinasi kualitatif dan kuantitatif melalui
wawancara, kuesioner, dan studi literatur untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna. Perancangan sistem
menggunakan Object-Oriented Analysis and Design dengan pemodelan Unified Modeling Language meliputi use
case, activity, sequence, dan class diagram serta wireframe antarmuka. Hasil requirement gathering menunjukkan
masyarakat memiliki kesiapan digital serta membutuhkan layanan daring berupa pengajuan surat administrasi,
pengaduan masyarakat, dan sistem poin atau reward. Pengujian black box menunjukkan fungsi aplikasi berjalan
sesuai kebutuhan serta mendukung peningkatan efisiensi layanan, transparansi, dan partisipasi masyarakat dalam

pelayanan publik desa.

Kata kunci : Smart Village, Requirements Gathering, e-Government

1. PENDAHULUAN

Dokumen DPPL ini disusun sebagai dasar
pelaksanaan  kegiatan yang berfokus pada
pengembangan aplikasi RASA, yaitu aplikasi yang
dirancang untuk mempermudah pengurusan dokumen
serta penyampaian laporan pengaduan di Desa Maron
sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas
pelayanan publik berbasis teknologi informasi [1].
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
pelayanan administrasi desa yang masih dilakukan
secara manual menyebabkan proses layanan menjadi
lambat, kurang efisien, serta meningkatkan risiko
kesalahan dan miskomunikasi dalam pelayanan publik

[2]. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
penerapan sistem digital yang mampu
mengintegrasikan  data, = mempercepat  proses

pelayanan, serta meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam tata kelola pemerintahan desa [3].

Penyusunan DPPL ini  bertujuan untuk
mendokumentasikan ~ permasalahan, kebutuhan
pengguna, serta rancangan solusi berupa aplikasi
RASA sebagai bentuk transformasi digital di
lingkungan pemerintahan desa [4]. Dokumen DPPL
juga berfungsi sebagai acuan dalam proses
perencanaan, pengembangan, dan evaluasi
implementasi aplikasi, sekaligus menjadi laporan
pertanggungjawaban akademik dan referensi dalam
peningkatan kualitas pelayanan publik secara
berkelanjutan [5].

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian pada [8], penerapan
sistem layanan pengaduan masyarakat berbasis web
dapat mempermudah masyarakat dalam
menyampaikan keluhan kepada pemerintah desa
secara lebih cepat dan terstruktur. Selain itu, sistem
tersebut juga membantu pemerintah desa dalam
mengelola data pengaduan serta meningkatkan
efektivitas komunikasi antara masyarakat dan
perangkat desa. Hasil penelitian ini nantinya menjadi
acuan bagi pengembangan sistem serupa, termasuk
pada perancangan layanan pengaduan di Desa Maron.

Namun, berbeda dengan penelitian [1] yang
menunjukkan bahwa layanan publik otomatis dapat
meningkatkan efisiensi administrasi, namun tidak
semua warga memperoleh manfaat yang sama karena
beberapa kasus tidak dapat diotomatisasi. Studi ini
menekankan bahwa meskipun digitalisasi dapat
mempercepat pelayanan publik, perhatian perlu
diberikan agar inovasi digital tidak hanya
menguntungkan sebagian warga, tetapi juga dapat
diakses oleh semua pihak yang membutuhkan. Hasil
penelitian ini menjadi acuan dalam merancang sistem
layanan publik berbasis web yang inklusif, seperti
pada layanan pengaduan masyarakat di Desa Pantai
Harapan Jaya.

2.2. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan
bahasa pemodelan standar yang digunakan untuk
memvisualisasikan, menspesifikasikan, serta
mendokumentasikan ~ sistem  perangkat  lunak
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berorientasi objek. UML membantu pengembang
dalam menggambarkan struktur dan perilaku sistem
secara sistematis sehingga memudahkan proses
analisis dan perancangan sistem sebelum tahap
implementasi [7].

Dalam perancangan sistem, UML
direpresentasikan melalui beberapa jenis diagram,
seperti Use Case Diagram, Sequence Diagram, dan
Class Diagram yang digunakan untuk menggambarkan
interaksi pengguna dengan sistem, alur proses antar
komponen, serta struktur data atau kelas dalam sistem.
Penggunaan diagram tersebut membantu memberikan
gambaran yang jelas mengenai alur kerja sistem yang
akan dikembangkan [7].

2.3. Use Case Diagram

Use case menggambarkan pandangan eksternal
suatu sistem dengan menunjukkan bagaimana
pengguna berinteraksi dengan sistem untuk mencapai
tujuan tertentu. Use case digunakan untuk
mengidentifikasi fungsi-fungsi utama yang disediakan
oleh sistem serta hubungan antara aktor (pengguna)
dan sistem yang dikembangkan [7].

Model use case biasanya direpresentasikan dalam
bentuk Use Case Diagram, yang digunakan untuk
memvisualisasikan interaksi antara aktor dan sistem.
Meskipun demikian, diagram use case hanya
merupakan representasi visual dari model use case dan
tidak sepenuhnya menggambarkan keseluruhan detail
dari model tersebut [7].

2.4, Activity Diagram

Activity Diagram merupakan diagram yang
digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau
rangkaian aktivitas dalam suatu proses bisnis atau
sistem. Diagram ini menunjukkan urutan aktivitas
yang terjadi dari awal hingga akhir proses serta
menggambarkan bagaimana setiap aktivitas saling
berhubungan [7].

Melalui activity diagram, proses bisnis dapat
divisualisasikan  secara lebih jelas sehingga
memudahkan dalam memahami alur kerja sistem yang
dirancang. Selain itu, diagram ini juga membantu
dalam mengidentifikasi keputusan, percabangan
proses, serta aktivitas yang terjadi dalam suatu sistem

[7]1.

2.5. Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan diagram yang
digunakan untuk menunjukkan urutan interaksi antar
objek dalam suatu sistem untuk menyelesaikan sebuah
proses. Diagram ini menggambarkan bagaimana pesan
atau komunikasi dikirimkan antar objek secara
berurutan berdasarkan waktu.

Melalui sequence diagram, alur komunikasi antar
komponen sistem dapat divisualisasikan dengan lebih
jelas sehingga membantu dalam memahami proses
yang terjadi di dalam sistem serta hubungan antar
objek yang terlibat dalam menjalankan suatu fungsi.

2.6. Class Diagram

Class Diagram merupakan diagram yang
digunakan untuk menggambarkan struktur sistem
dalam bentuk kelas-kelas yang terdapat di dalamnya.
Diagram ini menampilkan komponen utama sistem
seperti kelas, atribut, dan metode yang dimiliki oleh
setiap kelas.

Melalui sequence diagram, alur komunikasi antar
komponen sistem dapat divisualisasikan dengan lebih
jelas sehingga membantu dalam memahami proses
yang terjadi di dalam sistem serta hubungan antar
objek yang terlibat dalam menjalankan suatu fungsi.

2.7. Requirements Traceability Matrix (RTM)

Requirements Traceability merupakan proses
yang digunakan untuk memastikan keterkaitan antara
kebutuhan sistem dengan tahap perancangan,
implementasi, hingga pengujian dalam pengembangan
sistem informasi. Dengan adanya traceability, setiap
kebutuhan yang telah ditentukan dapat dilacak
hubungannya dengan komponen sistem yang
dikembangkan sehingga mendukung proses validasi
dan verifikasi sistem secara lebih terstruktur [9].

Dalam  penelitian  pengembangan  sistem,
requirements traceability berperan penting untuk
memastikan bahwa seluruh kebutuhan pengguna telah
terakomodasi dalam desain dan implementasi sistem.
Selain itu, traceability juga membantu dalam proses
evaluasi sistem Kkarena setiap perubahan atau
pengujian dapat ditelusuri kembali ke kebutuhan awal
yang menjadi dasar pengembangan sistem [9].

2.8. Tools Perancangan Sistem (StarUML)

StarUML merupakan perangkat lunak yang
digunakan untuk melakukan pemodelan sistem
berbasis Unified Modeling Language (UML). Aplikasi
ini menyediakan berbagai diagram seperti use case
diagram, activity diagram, dan class diagram yang
digunakan untuk menggambarkan struktur serta alur
proses sistem secara visual sehingga memudahkan
pengembang dalam melakukan analisis dan
perancangan sistem sebelum tahap implementasi
dilakukan [10].

Dengan memanfaatkan StarUML, proses
perancangan sistem dapat dilakukan secara lebih
sistematis karena setiap komponen sistem dapat
dimodelkan secara jelas melalui berbagai diagram
UML. Pemodelan tersebut membantu pengembang
dalam  memahami  kebutuhan  sistem  serta
menggambarkan hubungan antar komponen sistem
secara terstruktur sebelum sistem dikembangkan lebih
lanjut [10].

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
perancangan perancangan perangkat lunak aplikasi
RASA didasarkan dari beberapa teknik dan alur dari
kerangka berpikir yang ditunjukkan pada gambar 1.
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3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian terapan
(applied research) yang bertujuan menghasilkan
solusi nyata berupa aplikasi RASA. Pendekatan yang
digunakan adalah deskriptif dengan kombinasi
kualitatif dan kuantitatif (mixed methods). Pendekatan
kualitatif digunakan untuk menggali kebutuhan
pengguna dan permasalahan layanan publik desa,
sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menganalisis kesiapan, hambatan, serta prioritas
layanan berdasarkan hasil kuesioner. Pendekatan ini
umum digunakan dalam penelitian pengembangan
aplikasi layanan publik digital karena mampu
mengintegrasikan kebutuhan pengguna dan evaluasi
sistem secara empiris [6].

3.2. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh kebutuhan pengguna,
serta kesiapan penerapan aplikasi layanan publik
digital. Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah sebagai berikut:
a. Wawancara, tahap ini dilakukan secara langsung
kepada perangkat desa dan perwakilan pengguna

untuk menggali informasi mengenai alur,
kendala dalam administrasi dan proses
pengaduan. Teknik ini digunakan untuk

memperoleh data kualitatif yang mendalam
sebagai dasar perumusan kebutuhan fungsional
aplikasi RASA.

b. Kuesioner, form disebarkan kepada masyarakat
dan mahasiswa sebagai calon pengguna aplikasi
untuk memperoleh data kuantitatif kesiapan
penggunaan, hambatan, dan prioritas fitur.
Kemudian, di analisis dengan persentase sebagai
dasar perancangan fitur aplikasi.

c. Studi literatur , penelitian ini menggunakan
teknik ini untuk memperkuat landasan teori dan
memastikan  pendekatan  penelitian  serta

perancangan sistem sesuai dengan praktik dan
penelitian terkini.

3.3. Metode Perancangan Sistem

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan
pendekatan Object-Oriented Analysis and Design
(OOAD) dengan dukungan Unified Modeling
Language (UML). Tahapan pengembangan sistem
meliputi:

a. Requirement Gathering, identifikasi kebutuhan
fungsional dan nonfungsional sistem berdasarkan
hasil wawancara, kuesioner, dan observasi.

b. Analisis dan Perancangan Sistem, yang
dituangkan dalam diagram UML seperti use case,
activity, sequence, dan class diagram.

c. Perancangan Antarmuka (Wireframe), untuk
memastikan sistem mudah digunakan oleh warga
dan perangkat desa.

3.4. Testing

Pengujian sistem dilakukan ~menggunakan
metode black box testing untuk memastikan setiap
fungsi aplikasi RASA berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian
difokuskan pada fitur utama seperti login, pelaporan
aduan, pengajuan dokumen, proses verifikasi, serta
pengelolaan poin dan voucher dengan mengacu pada
skenario penggunaan. Hasil pengujian digunakan
untuk mengevaluasi kesesuaian antara kebutuhan
sistem dan implementasi aplikasi secara fungsional.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Requirement Gathering

Pengumpulan  kebutuhan sistem dilakukan
melalui wawancara dan kuesioner yang melibatkan
mahasiswa, masyarakat umum, dan perangkat desa
dengan total 53 responden. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kondisi infrastruktur dan
layanan  publik desa, menganalisis kesiapan
masyarakat terhadap pemanfaatan teknologi digital,
serta menggali kebutuhan dan harapan pengguna
sebagai dasar perancangan sistem desa digital.

Hasil wawancara  menunjukkan  bahwa
infrastruktur dan digitalisasi layanan desa telah
tersedia namun belum optimal. Mahasiswa cenderung
mengalami  hambatan yang lebih kecil dalam
penggunaan layanan digital, sementara masyarakat
umum dan perangkat desa masih menghadapi kendala
berupa rendahnya literasi digital, prosedur pelayanan
yang rumit, keterbatasan jam layanan, serta kendala
teknis aplikasi dan kompetensi sumber daya manusia.
Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat
kesiapan digital antar kelompok pengguna.

Mayoritas  responden  menyatakan  siap
menggunakan aplikasi desa digital, dengan 75,5%
responden memiliki perangkat dan koneksi internet
yang memadai. Tingkat kesediaan menjadi pengguna
aktif juga tergolong tinggi, di mana 60,9% responden
menyatakan sangat bersedia dan 37,7% cukup
bersedia. Layanan yang paling dibutuhkan untuk
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disediakan secara daring meliputi pembuatan surat
administrasi (83%), pengaduan masyarakat (62,3%),
dan pembayaran administrasi desa (54,7%). Selain itu,
55,8% responden menilai pemberian sistem poin atau
reward sangat penting, dan 69,8% menyatakan bahwa
penukaran poin dengan produk UMKM desa
berpotensi meningkatkan partisipasi masyarakat serta
mendukung perekonomian lokal, dengan tetap
mempertimbangkan Kkeberlanjutan layanan manual
agar sistem tetap inklusif.

4.2. Use Case

Use Case disusun untuk menggambarkan
interaksi antara pengguna dan sistem aplikasi desa
digital yang  dikembangkan, serta  untuk
mengidentifikasi fungsi-fungsi utama yang harus
disediakan oleh sistem. Penyusunan use case pada
gambar 2 ini didasarkan pada hasil analisis kebutuhan
dan requirement gathering yang telah dilakukan
sebelumnya, sehingga merepresentasikan kebutuhan
pengguna secara nyata.
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Gambar 2. Usecase RASA

4.3. Activity Diagram

Tahap ini disusun untuk menggambarkan alur
aktivitas dan proses bisnis dalam sistem aplikasi desa
digital yang dikembangkan. Diagram ini menunjukkan
urutan kegiatan, keputusan, serta interaksi antar proses
yang terjadi dalam sistem, baik dari sisi pengguna
maupun sistem itu sendiri.

4.4. Melaporkan Aduan

Pada gambar 3 menunjukkan alur ketika warga
mengisi formulir aduan dan mengunggah bukti
melalui aplikasi RASA, kemudian sistem memvalidasi
data yang dikirim. Jika data tidak valid, warga diminta
melakukan perbaikan, sedangkan jika valid, sistem
menyimpan laporan, menghasilkan nomor aduan,
memperbarui status menjadi dalam proses, dan
mengirimkan notifikasi kepada warga.

Warga Sistem

Pilih menu "Lapor aduan™
Upload bukti foto atau video

Kirim aduan

Terima data

Validasi kelengkapan inputan
Valid é{vaud

Tampilkan error

Simpan aduan

Buat nomor laporan

[Melihal status IaparanL f* i pesan “dip o
L

6

Gambar 3. Activity Diagram Melaporkan Aduan

4.5. Mengajukan Dokumen

Pada gambar 4 menggambarkan proses ketika
warga mengisi formulir pengajuan dokumen dan
mengunggah berkas pendukung melalui aplikasi
RASA. Sistem kemudian memvalidasi kelengkapan
dan kesesuaian data; jika tidak valid, warga diminta
melakukan perbaikan, sedangkan jika valid, sistem
menyimpan  pengajuan, menghasilkan  nomor
permohonan, memperbarui status menjadi diproses,
dan memungkinkan warga memantau perkembangan
pengajuan.
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Gambar 4. Activity Diagram Mengajukan Dokumen

[Tampilkan pesan dipmﬂz;\‘

4.6. Sequence Diagram

Sequence diagram disusun untuk
menggambarkan urutan interaksi antar aktor dan
komponen sistem dalam menjalankan suatu proses
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atau layanan pada aplikasi desa digital. Diagram ini
menunjukkan aliran pesan secara kronologis sehingga
memperjelas mekanisme kerja sistem dari awal hingga
akhir proses.

4.7. Melaporkan Aduan

Gambar 5 menunjukkan interaksi antara warga,
sistem, dan basis data saat warga mengirim laporan
aduan melalui aplikasi RASA. Sistem melakukan
validasi data; jika tidak valid, sistem menampilkan
pesan kesalahan, sedangkan jika valid, sistem
menyimpan laporan ke basis data, menghasilkan
nomor aduan, memperbarui status laporan menjadi
diproses, dan mengirimkan notifikasi kepada warga.

| Database laparan |

i Tamy

Gambar 5. Sequence Diagram Melaporkan Aduan

4.8. Mengajukan Dokumen

Gambar 6. Sequence Diagram Mengajukan Dokumen

Gambar 6 tersebut menunjukkan interaksi antara
warga, sistem, dan basis data, dimulai saat warga
mengirim formulir dan berkas pengajuan dokumen.
Sistem memvalidasi data yang diterima; jika tidak
valid, sistem mengirimkan pesan kesalahan,

sedangkan jika valid, sistem menyimpan data ke basis
data, menghasilkan nomor permohonan, memperbarui
status pengajuan, dan menampilkan informasi proses
kepada warga.

4.9. Class Diagram

Class diagram disusun untuk merepresentasikan
struktur statis sistem aplikasi desa digital yang
dikembangkan, meliputi kelas, atribut, metode, serta
hubungan antar kelas. Gambar 7 dibawah ini
memberikan gambaran mengenai organisasi data dan
logika sistem yang menjadi dasar dalam proses
perancangan dan implementasi perangkat lunak.

Gambar 7. Class Diagram

4.10. Perancangan Antarmuka (Wireframe)

Wireframe disusun untuk menggambarkan
rancangan awal antarmuka pengguna pada aplikasi
desa digital yang dikembangkan. Wireframe pada
gambar 8, gambar 9, gambar 10 dibawah ini berfokus
pada tata letak elemen, alur navigasi, serta fungsi
utama setiap halaman tanpa memperhatikan aspek
visual secara detail.

4.11. Melaporkan Aduan

Gambar 8. Wireframe I\/Telaporkaraduan Warga

4.12. Mengajukan Dokumen

Gambar 9. Wireframe Mengajukan Dokumen Warga
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4.13. Daftar Pengajuan Surat

Daftar Pengajuan

Surat Laporan

Tabel 4. RTM Verifikasi Permohonan Awal

RQ ID\ST ID ST-12 | ST-13|ST-14
RQ-04 - Verifikasi Permohonan v v
Awal
RQ-04A - Update Status Awal v
e. Modul Verifikasi Lanjutan

(RQ-05 — RQ-05A | ST-15 — ST-17)

0 —— Tabel 5. RTM Verifikasi Lanjutan
9= RQ ID\ST ID ST-15|ST-16| ST-17
RQ-.05 - Verifikasi Permohonan v v
Lanjutan
RQ-05A - Update Status v
Lanjutan
Gambar 10. Wireframe Daftar Pengajuan Surat £ Modul Verifikasi Einal
Perangkat Desa (RQ-06 — RQ-06A | ST-18 — ST-20)
4.14. Testing T
Tahap testing dilakukan untuk memastikan Tabel 6. RTM Verifikasi Final
bahwa sistem aplikasi desa digital yang dikembangkan RQ_ '_D\S_T D ST-18|5T-19 | ST-20
telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan RQ-06 - Verifikasi Permohonan | v
spesifikasi yang ditetapkan. Pengujian mencakup Final
seluruh modul utama sistem guna memverifikasi SQ'.%A - Tanda Tangan v
. . . igital
keandalan fungsi, kesesuaian proses, serta kesiapan
sistem sebelum_ d_nmpl_ementamkan sebagai layanan 9. Modul Menindaklanjuti Laporan
pendukung administrasi desa. (RQ-07— RQ-07B | ST-21 — ST-24)
a (I\{I?cgi_tgl. |LSO_|9_'81 _ST-03) Tabel 7. RTM Menindaklanjuti Laporan
RQ ID\ST ID ST-21|ST-22|ST-23|ST-24
Tabel 1. RTM Login {*Sp(?;n Menindaklanjuti | |,
RQ ID\STID ST-01 ST-02 ST-03 RQ-07A - Update Progress P
RQ-01- Login v v v Laporan
RQ-07B - Konfirmasi v
b. Modul : Melaporkan Aduan Penyelesaian
(RQ-02 — RQ-02A | ST-04 — ST-07)
h. Modul Kelola Poin
Tabel 2. RTM Melaporkan Aduan (RQ-08- RQ-08B | ST-25 — ST-27)
RQID\STID ST-04 | ST-05 | ST-06 | ST-07
RQ-02 - Kirim v v v Tabel 8. RTM Kelola Poin
Aduan RQ ID\ST ID ST-25 | ST-26 | ST-27
RQ-02A - Form v RQ-08 - Kelola Poin v
Aduan RQ-08A - Update Status L
Awal
c. Modul Mengajukan Dokumen RQ-08B - Atur Bobot Poin v
(RQ-03 — RQ-03A | ST-08 — ST-11)
i. Modul Kelola VVoucher
Tabel 3. RTM Mengajukan Dokumen (RQ-09- RQ-09B | ST-28 — ST-31)
RQ ID\ST ID ST-08|ST-09|ST-10|ST-11
- Tabel 9. RTM Kelola Voucher
RQ-03 - Ajukan Dokumen | v | v v RQID\ST ID | ST-28]ST-29]ST-30]ST-31
RQ-03A - Form v RQ-09 - Kelola v v
Pengajuan Dokumen Voucher
RQ-09A - Validasi v
d. Modul Verifikasi Permohonan Awal Penukaran
(RQ-04 — RQ-04A | ST-12 — ST-14) IF;Q_-09B - Konversi v
oin
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j- Modul Cek Status Permohonan
(RQ-10 | ST-32 — ST-33)

Tabel 10. RTM Cek Status Permohonan
RQ\TS TS-32 | TS-33
RQ-10 - Cek Status Permohonan v v

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan pendekatan Design Thinking yang
meliputi  tahapan Empathize, Define, Ideate,
Prototype, dan Test berhasil menghasilkan rancangan
UI/UX aplikasi RASA yang sesuai dengan kebutuhan
warga dan perangkat desa. Evaluasi melalui usability
testing  berdasarkan  standar ISO  9241-11
menunjukkan bahwa aplikasi RASA memiliki tingkat
usability yang tinggi, dengan nilai success rate, overall
relative efficiency, dan skor System Usability Scale
(SUS) yang berada pada Kkategori sangat baik
(excellent) dan dapat diterima (acceptable).
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